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ABSTRACT 

Wetland can be defined as a land surface which holds water either periodically or 

permanently. Both natural and artificial wetland have important role in daily gas 

circulation as well as carbon balance. Farmers are known to have high hazard 

potential due to the low rate of implementing the health and safety work 

regulation. This issue results in the yearly increase of work-related accident. Air 

pollution containing particulate matter component can be carcinogenic substance 

within human body, thus causing symptoms such as coughing, phlegm, and 

asphyxiate. The following research, which was implemented the observational 

analytic design with cross sectional approach, was conducted in Sungai Rebo and 

Pulokerto, South Sumatera. The univariate results indicated 15 people (57,1%) 

who suffers respiratory disorders, 32 people (91,4%) who uses personal 

protective equipment, 1 house (2,9%) with PM10 ≥ 70 µg/m3, 1 house (2,9%) with 

CO2 ≥ 1000 ppm, 32 houses with air bacterial rate of ≥ 300 CFU/m3, 18 houses 

(51,4%) with air fungi rate of ≥ 48 CFU/m3. The result from bivariate test 

indicated that the education level and personal protective equipment use is highly 

related with respiratory disorders. The multivariate variable result concluded that 

the sociodemographic, knowledge, personal protective equipment, air indoor 

quality are not the risk factors of respiratory disorders in wetland.  

 

Keywords : Personal Protective Equipment, Indoor Air Quality, Wetland 
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ABSTRAK 

Lahan basah merupakan permukaan tanah dimana daerah tersebut menampung air 

secara musiman atau secara permanen. Baik lahan basah alami maupun buatan, 

keduanya mempunyai peran penting di dalam pertukaran gas dan kesimbangan 

karbon sehari – hari. Petani memiliki potensi bahaya yang tinggi karena 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) masih rendah. Dimana terjadi 

peningkatan kasus kecelakaan kerja setiap tahunnya. Seperti halnya zat 

karsinogenik pada tubuh berasal dari polusi udara dengan komponen partikulat 

matter di dalamnya karena dapat mengakibatkan batuk, berdahak,dan sesak. 

Penelitian ini menggunakan desain observational analitic dengan pendekatan 

cross sectional dilakukan di Sungai Rebo dan Pulokerto, Sumatera Selatan. Dari 

hasil univariat dari penelitian ditemukan 15 orang (57,1%) yang mengalami 

gangguan pernapasan, 32 orang (91,4%) menggunakan APD, 1 rumah (2,9%) 

memiliki kadar PM10 ≥ 70 µg/m3, sebanyak 1 rumah (2,9%) memiliki kadar CO2 

≥ 1000 ppm, hasil pemeriksaan kualitas biologi udara bakteri terdapat 32 rumah 

(91,4%) yang memiliki kadar bakteri di udara sebanyak  ≥ 300 CFU/m3, hasil 

pemeriksaan kadar jamur di udara memiliki kadar ≥ 48 CFU/m3ditemukan pada 

18 rumah (51,4%), hasil dari uji bivariat tingkat pendidikan dan penggunaan APD 

berhubungan dengan keluhan pernapasan. Pada hasil uji multivariat variabel 

sosiodemografi, pengetahuan, penggunaan APD, kualitas udara dalam ruangan 

bukan faktor resiko terjadinya keluhan pernapasan di area lahan basah. 

 

Kata Kunci: APD, kualitas udara dalam ruangan, lahan basah 

Kepustakaan: 44 (1992 – 2022) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan basah atau rawa – rawa didefinisikan sebagai suatu lahan 

peralihan antara daratan dan ekosistem air, dimana air tersebut berada di 

dekat permukaan atau permukaan tanah air yang dangkal. Menurut 

Perhimpunan Ramsar, Lahan basah disebutkan sebagai daerah rawa, 

permukaan tanah yang rendah menampung air dan memiliki karakteristik 

seperti lumut dan rumput yang tumbuh di air baik itu secara alamiah atau 

dibuat; bersifat permanen atau sementara dimana aliran airnya diam atau 

mengalir, sedikit asin, termasuk daerah laut dimana pada keadaan surut 

kedalamannya tidak lebih dari 6 meter.  Sedangkan menurut Survei Geologi 

Amerika, lahan basah merupakan permukaan tanah dimana daerah tersebut 

menampung air secara musiman atau secara permanen seperti danau, sungai, 

muara, dan rawa air bersih; Dataran rendah yang tertutup air tawar / asin di 

dalam periode tertentu. Lahan basah tersebut berfungsi sebagai faktor utama 

dalam menjaga lingkungan yang berhubungan dengan hewan dan tumbuhan  

(Mamo and Bekele, 2018). 

Baik lahan basah alami maupun buatan, keduanya mempunyai peran 

penting di dalam pertukaran gas dan keseimbangan karbon sehari – hari. 

Peran dari musim dingin tersebut dapat memicu peningkatan yang cepat dari 

emisi methana dan CO2, dimana keseimbangan emisi karbon tersebut harus 

diperhitungkan. Selain paparan beberapa polusi udara dari luar yang berada 

disekitar lahan basah seperti CO, CO2, N2, CH4 dan O3, pengolahan lahan 

basah juga dipengaruhi kadar oksigen dan suhu. Pada setiap musim terdapat 

perbedaan kualitas udara ambien di area lahan basah. Hal ini dapat 

berdampak pada kesehatan masyarakat yang bergantung hidup dengan 

memanfaatkan lahan basah sebagai sumber mata pencarian. (Salimi, 

Almuktar and Scholz, 2021). 

Daerah lahan basah memiliki suhu yang lembab dan bila daerah 

tersebut dibangun rumah penduduk, maka kemungkinan besar berpengaruh 



 

 

 

terhadap kualitas udara di dalam ruangan yang menjadi lembab dan apabila 

suatu udara dalam ruangan itu lembab dapat menimbulkan beberapa gejala 

gangguan pernapasan yang diakibatkan airborne. Penelitian yang dilakukan 

oleh D’Amato pada tahun 2016 mengemukakan hubungan antara penyakit 

yang disebarkan melalui udara dengan kondisi tempat yang lembab. 

D’Amato juga menemukan di tempat yang relative lembab cenderung 

terdapat pertumbuhan mikroorganisme di udara yang dapat menjadi polusi 

udara dalam ruangan. Mikroorganisme di udara dalam ruangan dapat 

mengandung mycotoxin, aflatoxin, βglucan dan allergen (Haleem Khan and 

Mohan Karuppayil, 2012). Jika seseorang degan imunitas yang rendah 

terhirup mikroorganisme diudara, IgE disaluran napas akan dilepaskan 

untuk merespon alergi dari mikroorganisme yang terhirup sehingga dapat 

mengalami gejala alergi pernapasan ringan hingga berat. (D’Amato et al., 

2016).  

Singh and Mathur tahun 2021 menemukan penyebab alergi tidak 

hanya ditemukan pada mikroorganisme seperti bakteri dan jamur di udara 

namun juga pada particulate matter (PM) yang terdiri dari PM1, PM2.5 dan 

PM10. Singh and Mathur menyimpulkan bahwa polusi udara dapat 

dipengaruhi oleh perubahan iklim, dan faktor lingkungan sekitar. (Singh and 

Mathur, 2021). 

Menurut profil Hasil Survei Pertanian Antar Sensus tahun 2018, 

sebagian petani dan peternak tinggal di lahan basah. Khususnya petani padi 

yang menjadikan lahan basah mereka sebagai area persawahan. (BPS 

Sumsel, 2018). Petani berkaitan erat dengan paparan pestisida baik paparan 

di udara maupun di sawah dan bahkan didalam rumah mereka. Chen et al 

tahun 2021 menemukan petani memiliki risiko tinggi untuk terpapar heavy 

metal seperti pestisida, Cd, Pb dan Arsenik melalui air dan tanah serta 

polusi udara. Polusi udara pada petani tidak hanya terpapar pada udara 

ambien yang mereka dapatkan pada saat bertani namun mereka juga 

berisiko tinggi terpapar udara dalam ruangan dari pakaian dan hasil panen 

yang mereka bawa ke rumah sehingga berpotensi menyebabkan kejadian 



 

 

 

penyakit terkait pernapasan. Kondisi risiko kesehatan pada petani 

disimpulkan sebagai fuzzy health risk assessment. (Chen et al, 2021). 

Penelitian Sharpee et al tahun 2020 dari inggris menyimpulkan bahwa 

kualitas udara dalam ruangan dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

bangunan, aktivitas penghuni dan kebersihan Gedung dan juga jendela yang 

sering dibuka berkorelasi dengan berkurangnya jumlah bakteri dan jamur 

didalam ruangan.(Sharpee eet al, 2020). Najmedding et al pada studi analisis 

risiko Kesehatan pada petani, menyimpulkan petani tak hanya terpapar 

dengan pestisida dan aktivitas terkait dengan pekerjaannya namun lokasi 

sawah yang berada di pinggir jalan raya dapat menyebabkan paparan polusi 

udara ambien yang buruk seperti Hg, Cd, Cu, Mo, Pb, Zn, Ni, Co, Cr, Al, 

Fe, Mn, V and Sb. (Najmedding et al, 2018). Menurut Nair et al tahun 2021, 

hasil panen yang disimpan didalam rumah juga dapat menyebabkan 

pertumbuhan bakteri dan jamur di dalam udara dalam ruangan sehingga 

menyebabkan keluhan pernapasan pada penghuni rumahnya. (Nair et al, 

2021). Menyimpulkan hasil temuan pada penelitian-penelitian sebelumnya, 

peneliti menyimpulkan bahwa pekerjaan sebagai petani tak hanya terpapar 

risiko terkait aktivitas pekerjaannya saja namun juga faktor lingkungan luar 

rumah dan di dalam rumah.  

Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

Kesehatan pernapasan petani dengan kualitas udara. Karena umumnya 

petani membawa pulang hasil bertani dan meletakkannya di rumah, 

sehingga dikhawatirkan akan mempengaruhi kualitas udara dalam ruangan. 

Selain itu higienitas petani yang masih rendah seperti tidak mengganti baju 

setelah menggunakan pestisida dapat mengakibatkan pestisida mengendap 

dan terinhalasi. Novelty pada penelitian ini adalah belum pernah dilakukan 

penelitian mengenai paparan udara dalam ruangan pada petani. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kesehatan pernapasan petani dengan 

kualitas udara di area lahan basah Pulo Kerto dan Sungei Rebo. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara kesehatan pernapasan petani dengan 

kualitas udara di area lahan basah. 



 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan antara karakteristik sosiodemografi, tingkat 

pengetahuan, penggunaan APD, kualitas udara dengan keluhan pernapasan 

petani. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menganalisis distribusi frekuensi keluhan pernapasan di area lahan 

basah. 

2. Menganalisis distribusi frekuensi karakteristik sosiodemografi (usia, 

jenis kelamin, Pendidikan, pekerjaan), tingkat pengetahuan, 

penggunaan APD, dan kualitas udara di area lahan basah. 

3. Menganalisis hubungan antara karakteristik sosiodemografi (usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan), tingkat pengetahuan, penggunaan 

APD, dan kualitas udara dengan keluhan pernapasan di area lahan 

basah. 

4. Menganalisis faktor yang paling dominan dari karakteristik 

sosiodemografi (usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan), tingkat 

pengetahuan, penggunaan APD, dan kualitas udara terhadap keluhan 

pernapasan di area lahan basah. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dasar untuk meningkatkan 

kesadaran petani di Indonesia terkait faktor risiko kesehatan yang mereka 

dapatkan serta membuat program pencegahannya. 

1.4.2. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi penelitian pendahuluan mengenai 

paparan risiko kesehatan pada petani di area lahan basah. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Terdapat hubungan signifikan antara keluhan pernapasan petani di area 

lahan basahdengan kualitas udara. 
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